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Abstract  

This study aims to analyze the effect of profit-sharing rate, inflation, and interest rate on 

mudharabah deposits in Islamic banking in Indonesia. Mudharabah deposit is one of the main 

products of Islamic banks that applies a profit-sharing principle between the depositor 

(shahibul maal) and the bank (mudharib). The development of mudharabah deposits is often 

influenced by internal factors such as the profit-sharing rate, as well as external 

macroeconomic factors such as inflation and the Bank Indonesia interest rate.This research 

employs a quantitative approach using secondary data obtained from official publications of 

the Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia, and the Central Bureau of 

Statistics (BPS) over a certain period. The data were analyzed using multiple linear 

regression to examine the relationship and influence of independent variables (profit-

sharing rate, inflation, and interest rate) on the dependent variable (mudharabah deposits). 
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1. Pendahuluan 

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam dua dekade 

terakhir seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan yang 

berlandaskan prinsip syariah. Salah satu produk unggulan bank syariah adalah deposito 

mudharabah, yaitu simpanan berjangka yang menggunakan prinsip bagi hasil (profit sharing) 

antara nasabah sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan bank sebagai pengelola dana 

(mudharib). Berbeda dengan deposito konvensional yang memberikan bunga tetap, deposito 

mudharabah memberikan imbal hasil berdasarkan kinerja usaha bank dan kesepakatan nisbah 

bagi hasil.[1]. 

Namun, meskipun menggunakan sistem yang berbeda, tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah sering kali tetap dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro, termasuk tingkat 

inflasi dan suku bunga acuan Bank Indonesia (BI Rate). Ketiga variabel ini saling berhubungan 

dan dapat memengaruhi minat masyarakat dalam menempatkan dana pada deposito syariah. 

[2]. 

Tingkat bagi hasil merupakan faktor utama yang menarik minat nasabah untuk 

berinvestasi di deposito mudharabah. Ketika bagi hasil meningkat, nasabah cenderung 

menambah simpanannya karena potensi keuntungan yang lebih besar. Sebaliknya, jika bagi 

hasil menurun, nasabah bisa beralih ke instrumen keuangan lain yang dianggap lebih 

menguntungkan.[3]. 

Selain itu, inflasi juga berperan penting. Inflasi yang tinggi mengurangi daya beli 

masyarakat dan nilai riil dari hasil investasi, termasuk imbal hasil deposito. Ketika inflasi 

meningkat, masyarakat cenderung menahan konsumsi atau mencari instrumen investasi yang 

mampu memberikan perlindungan nilai (hedging). [4]. 

Sementara itu, suku bunga acuan Bank Indonesia berpengaruh tidak langsung terhadap 

deposito mudharabah. Walaupun sistem syariah tidak menggunakan bunga, perubahan suku 

bunga konvensional sering menjadi tolok ukur bagi nasabah dalam membandingkan keuntungan 

antara bank konvensional dan bank syariah. Ketika suku bunga meningkat, deposito 

konvensional menjadi lebih menarik, sehingga dapat menurunkan dana pihak ketiga di bank 

syariah. [5] 

Dengan demikian, menarik untuk diteliti sejauh mana tingkat bagi hasil, inflasi, dan suku 

bunga konvensional berpengaruh terhadap deposito mudharabah pada perbankan syariah di 

Indonesia, mengingat hubungan ketiganya dapat menggambarkan respons nasabah terhadap 

dinamika ekonomi makro dan kebijakan moneter. 
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2. Landasan Teori 

Inflasi 

Tingginya tingkat inflasi akan mendorong naiknya tingkat suku bunga pada bank 

konvensional guna menarik dana pihak ketiga, semakin tinggi suku bunga yang ditawarkan 

oleh bank konvensional, maka akan berpengaruh secara negatif terhadap total dana pihak 

ketiga Bank Umum Syariah [7]. 

Inflasi yang tinggi juga mengakibatkan masyarakat yang mempunyai penghasilan tetap 

akan mengurangi alokasi dana investasinya untuk memenuhi konsumsi, sebaliknya bila 

inflasi rendah maka masyarakat dapat memiliki dana yang lebih besar untuk di 

investasikan. [8]. 

 

Tingkat Bagi Hasil 

Bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di 

dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya 

pembagian hasil atas keuntungan yang didapat antara kedua belah pihak atau lebih. [9] 

Semakin tinggi bagi hasil yang ditawarkan bank syariah kepada nasabah maka lebih 

tertarik untuk menempatkan dananya sehingga mengakibatkan kenaikan deposito 

mudharabah bank syariah. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan bagi hasil maka deposito 

mudharabah juga akan mengalami penurunan [11]. 

 

Suku Bunga 

Dalam prinsip ekonomi Islam, teori pengganti suku bunga adalah teori bagi hasil (profit 

and loss sharing theory). 

 

Menurut teori ini: 

1. Dalam konteks ekonomi nasional, suku bunga konvensional sering dijadikan acuan atau 

benchmark oleh perbankan syariah dalam menentukan tingkat bagi hasil agar tetap 

kompetitif. 

2. Ketika suku bunga naik, nasabah dapat membandingkan keuntungan dari deposito 

konvensional dengan deposito mudharabah. 

3. Jika tingkat bagi hasil di bank syariah lebih rendah, nasabah cenderung 

memindahkan dana ke bank konvensional. [10] 

 

Artinya, kenaikan suku bunga konvensional dapat menurunkan jumlah deposito 

mudharabah, sedangkan penurunan suku bunga dapat meningkatkan daya tarik deposito 

syariah [12] 
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Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah yakni suatu deposito dengan akad mudharabah antara dua pihak 

dengan pihak pertama selaku pemilik dana (shahibul maal) yang menyediakan dana dan 

pihak kedua selaku pengelola dana (mudharib) yang bertanggungjawab atas pengelolaan 

dana. Maka dari itu pihak bank (mudharib) akan memberitahukan kepada pihak nasabah 

(shahibul maal) mengenai nisbah, tata cara pemberian keuntungan, perhitungan 

pembagian keuntungan serta resiko yang dapat timbul dari investasi yang dimaksud. 

Apabila tercapai kesepakatan, hal tersebut dicantumkan dalam akad [3] 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, deposito mudharabah adalah dana 

investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan akad 

perjanjian mudharabah yang dilakukan antara bank dan nasabah investor. 

 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat hubungan antara inflasi, bagi hasil dan 

Suku Bunga terhadap deposito mudharabah. Apabila inflasi mengalami kenaikan, maka 

deposito mudharabah akan mengalami penurunan karena para nasabah akan mencairkan 

dananya untuk mempertahankan tingkat konsumsinya. Semakin tinggi tingkat bagi hasil 

yang diberikan bank syariah maka alokasi dana investasi yang disimpan pada bank syariah 

akan semakin besar. Semakin tinggi kenaikan suku bunga konvensional dapat menurunkan 

jumlah deposito mudharabah, sedangkan penurunan suku bunga dapat meningkatkan daya 

tarik deposito syariah 

 

.3. Metodologi 
 

Inflasi 

Bagi Hasil 
Deposito 

Mudharabah 

Suku Bunga 
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Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan atau pengaruh antar variabel yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dianalisis 

secarastatistik.[13] Penelitian asosiatif kausal digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (tingkat bagi hasil, inflasi, dan suku bunga) terhadap variabel 

dependen (deposito mudharabah) pada perbankan syariah di Indonesia.[14] 

 

Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data: 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang telah 

dipublikasikan oleh lembaga resmi seperti Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

 

2. Sumber Data: 

a. Data tingkat bagi hasil dan deposito mudharabah diperoleh dari laporan 

Statistik Perbankan Syariah (SPS) – OJK. 

b. Data inflasi diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS). 

c. Data suku bunga (BI Rate atau BI 7-Day Reverse Repo Rate) diperoleh dari 

situs resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id). 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

data sekunder dari laporan resmi lembaga keuangan dan statistik. 

 

Langkah-langkahnya meliputi: 

1. Mengunduh data dari situs resmi OJK, BI, dan BPS. 

2. Mencatat dan menyusun data dalam format time series. 

3. Memeriksa konsistensi dan kelengkapan data sebelum dianalisis. 

Teknik Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis Deskriptif kuantitatif dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil, inflasi, dan suku bunga 

terhadap deposito mudharabah. [15] 

Adapun model dasar analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
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Y = β1X1+ β2X2 + μ 
 

Dari model dasar di atas jika dikaitkan dengan variabel yang peneliti lakukan maka 

dapat ditulis dengan formula : 

 

DM = β1BH + β2I + β2SB + μ 

Keterangan: 

DM  = Deposito Mudharabah 

BG  = Bagi Hasil 

I  = Inflasi 

SB = Suku Bunga 

µ  = Term of error. 

4. Hasil 

Perkembangan Bagi Hasil, Inflasi dan Suku Bunga 2020 - 2024 

 

 
Sumber : OJK, BPS, BI diolah 2024 

 

Pada masa pandemi COVID-19, inflasi dan suku bunga BI sama-sama turun signifikan 

akibat kebijakan moneter longgar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Inflasi turun dari 

1,92% (2020) menjadi 1,56% (2021),  Suku bunga BI turun dari 3,75% menjadi 3,50%, Bagi 

hasil deposito mudharabah juga ikut menurun dari 5,00% menjadi 4,50%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat bagi hasil syariah cenderung bergerak searah dengan kebijakan suku bunga 
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konvensional, karena penurunan margin pembiayaan dan hasil usaha perbankan syariah 

membuat nisbah (rasio bagi hasil) menurun. Tahun 2022 terjadi kenaikan inflasi cukup tinggi 

(4,21%) akibat pemulihan ekonomi dan tekanan harga global. Bank Indonesia merespons 

dengan menaikkan BI Rate ke 5,50%, tetapi bagi hasil deposito mudharabah tetap stagnan di 

4,50%. Ini menggambarkan bahwa mekanisme penyesuaian bagi hasil tidak langsung mengikuti 

kenaikan suku bunga. Dalam sistem syariah, perubahan tingkat imbal hasil lebih bergantung 

pada hasil usaha riil bank syariah dan rasio bagi hasil yang disepakati, bukan perubahan suku 

bunga semata. 

Pada tahun 2023, suku bunga acuan meningkat hingga 6%, dan bagi hasil deposito 

mudharabah naik tajam menjadi 6,76%. Inflasi mulai terkendali di 3,67%. Kenaikan ini 

menunjukkan adanya respon tertunda (lag) dari sistem syariah terhadap tren suku bunga 

konvensional. Setelah hasil usaha bank meningkat dan pendapatan pembiayaan membaik, 

nasabah mulai menikmati kenaikan imbal hasil deposito. Memasuki 2024, inflasi menurun 

tajam menjadi 1,57% dan suku bunga BI stabil di 6%, tetapi bagi hasil deposito mudharabah 

menurun ke 4,33%. Penurunan ini disebabkan oleh likuiditas perbankan syariah yang longgar 

dan turunnya margin pembiayaan, sehingga porsi bagi hasil untuk deposan ikut menurun. 

Kondisi ini menandakan bahwa bagi hasil syariah lebih stabil tetapi responsif terhadap kondisi 

riil ekonomi, bukan semata-mata kebijakan moneter. 

 

Pengujian  

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) -12365.803 9287.014  -1.127 .190 
BH 125.441 350.812 -.101 -.412 .034 
I -328.517 161.772 .411 2.134 .045 
SB -210.117 131.312 .416 2.175 .025 

Sumber: Output SPSS 16 (data sekunder diolah, tahun 2025) 

Berdasarkan pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar -12365.803 dan 

koefisien regresi β1 sebesar 125.441, β2 sebesar -328.517 dan β3 sebesar -210.117. Nilai 

konstanta dan koefisien regresi (α, β1, β2, β3) ini dimasukkan dalam persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 
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DM = α + β1BH + β2I + β3SB + ε 
 

Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut : 
 

DM = -12365.803 +125.441 BH - 328.517 I -210.117 SB 
 

Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat dilihat sebagai berikut 
 

1. Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap Deposito Mudarabah. Hal 

ini ditunjukkan oleh koefisien regresi Bagi Hasil, yaitu sebesar 125.441. Artinya 

setiap kenaikan Jumlah Bagi Hasil sebesar 1% Maka Deposito Mudarabah naik 

sebesar 125.441 Jutaan Rupiah. Hal ni sejalan dengan hubungan bagi hasil dengan 

deposito mudarabah yang menyatakan bahwa Semakin tinggi bagi hasil yang 

ditawarkan bank syariah kepada nasabah maka lebih tertarik untuk menempatkan 

dananya sehingga mengakibatkan kenaikan deposito mudharabah bank syariah. 

 

2. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Deposito Mudarabah. Hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien regresi Inflasi, yaitu sebesar -328.517. Artinya setiap 

kenaikan Jumlah Inflasi sebesar 1% Maka Deposito Mudarabah turun sebesar 

328.517 Jutaan Rupiah begitupun sebaliknya. Hal ni sejalan dengan hubungan 

Inflasi dengan deposito mudarabah yang menyatakan bahwa apabila inflasi 

mengalami kenaikan maka akan mengakibatkan rendahnya kemampuan masyarakat 

untuk menempatkan dananya di bank sehingga berpengaruh pada penurunan 

deposito mudharabah pada bank syariah. Begitu juga sebaliknya apabila terjadi 

penurunan inflasi masyarakat akan lebih banyak mempunyai dana untuk 

diinvestasikan pada bank sehingga deposito mudharabah akan mengalami 

peningkatan. 

 

3. Suku Bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Deposito Mudarabah. 

Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi Suku Bunga, yaitu sebesar -210.117. 

Artinya setiap kenaikan Jumlah Suku Bunga sebesar 1% Maka Deposito 

Mudarabah turun sebesar -210.117 Jutaan Rupiah begitupun sebaliknya. Hal ni 

sejalan dengan hubungan Suku Bunga dengan deposito mudarabah yang 

menyatakan bahwa kenaikan suku bunga konvensional dapat menurunkan jumlah 

deposito mudharabah, sedangkan penurunan suku bunga dapat meningkatkan daya 

tarik deposito syariah. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 
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1. Bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah. Hal ini 

sejalan dengan teori hubungan antara bagi hasil dan deposito mudarabah yang 

menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah.  

2. Inflasi dan suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah. Hal ini sejalan dengan teori hubungan anatra inflasi dan deposito 

mudarabah yang menyatakan bahwa inflasi dan suku bunga berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap deposito mudharabah.  

3. Pengaruh antar-variabel tersebut dipengaruhi oleh kondisi internal bank syariah 

(likuiditas, rasio pembiayaan terhadap simpanan, kinerja usaha), serta faktor 

eksternal (kepercayaan nasabah, alternatif investasi, regulasi). 

4. Untuk mempertahankan hasil kesimpulan ini, diperlukan transparansi yang tinggi bagi 

bank syariah dalam menentukan bagi hasil, sehingga dengan hal ini nasabah akan 

merasa lebih yakin dan percaya dalam menanamkan modalnya di bank syariah. 
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